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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implemetasi pendidikan lingkungan dan kecerdasan ekologis
siswa di SMA Negeti 3 Palu serta dampaknya terhadap lingkungan persekolahan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang diterapkan di SMA Negeri 3 Palu tidak hanya
dilaksanakan secara teori di dalam ruangan tetapi juga di luar ruangan dan didukung dengan adanya upaya dan
kebijakan sekolah yaitu Program Adiwiyata. Indikator kecerdasan ckologis yang memberikan dampak
pembentukan kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan di SMA yaitu: 1) pengetahuan lingkungan; 2)
sikap peduli; dan 3) tindakan konkret. Faktor utama yang mempengaruhi kesadaran dan perilaku siswa terhadap
lingkungan sekolah yaitu: 1) faktor internal meliputi pengetahun dan 2) faktor eksternal meliputi: lingkungan
sosial, budaya masyarakat sekitar, dan peran orang tua.

Kata kunci: pendidikan lingkungan, kecerdasan ekologis, lingkungan persekolahan

Abstract. This study aims to determine the inmplementation of environmental education and ecological intelligence of students at
SMA Negeri 3 Palu and its impact on the school environment. This study uses a qualitative descriptive method with data
collection technigues through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that environmental
edncation implemented at SMA Negeri 3 Palu is not only carried out in theory indoors but also outdoors and is supported by
school efforts and policies, namely the Adiwiyata Program. Indicators of ecological intelligence that have an impact on the
SJormation of student awareness and behavior towards the environment in bigh school are: 1) environmental knowledge; 2) caring
attitude; and 3) concrete actions. The main factors that influence student awareness and behavior towards the school environment
are: 1) internal factors including knowledge and 2) external factors including: social environment, culture of the surrounding
community, and the role of parents.

Keywords: environmental education, ecological intelligence, school environment

PENDAHULUAN

Salah satu persoalan lingkungan yang signifikan di Indonesia adalah masalah sampah yang
berdampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat (Hasan, 2023). Isu ini menunjukkan
pentingnya kesadaran dan tindakan nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan, yang dapat ditanamkan
melalui pendidikan (Kusdiah et al, 2024). Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk
kesadaran ckologis generasi muda. Konsep "pertobatan ekologis" yang diperkenalkan oleh Paus
Fransiskus pada kunjungannya ke Indonesia, 3 September 2024, menekankan bahwa manusia harus
mengubah sikap dan gaya hidupnya untuk menjaga kelestarian bumi (Maru et al., 2024). Konsep ini
menekankan pentingnya perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, terutama melalui pendidikan
yang mendorong pembentukan kecerdasan ekologis di kalangan siswa (Doherty, 2009).

Kecerdasan ekologis merupakan kemampuan untuk memahami hubungan timbal balik antara
manusia dan lingkungan serta bertindak secara bijaksana untuk menjaga kelestarian lingkungan. Ini
mencakup pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, sikap peduli terhadap keberlanjutan, dan tindakan
konkret yang mendukung upaya pelestarian alam (Miterianifa & Mawarni, 2024). Perilaku siswa
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mencakup tindakan, kebiasaan, atau sikap siswa yang dipengaruhi oleh nilai-nilai, pengalaman, dan
lingkungan sosial (Halawati, 2020).

SMA Negeri 3 Palu merupakan salah satu sekolah yang telah menunjukkan komitmen kuat dalam
pendidikan lingkungan. Sekolah ini meraih penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri dan mewakili
Sulawesi Tengah dalam ASEAN Eco Schoo! Award 2018 (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2018). Program Adiwiyata yang diterapkan di sekolah ini mencakup enam aspek utama,
yaitu kebersihan dan sanitasi, pengelolaan sampah, konservasi air, konservasi energi, penghijauan, serta
inovasi program lingkungan hidup (Ramadan et al., 2020). Meskipun berbagai program telah diterapkan,
terdapat tantangan dalam memastikan bahwa pemahaman teoretis siswa terhadap lingkungan benar-
benar terwujud dalam perilaku sehari-hari mereka (Hidayat et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas literasi dan kecerdasan ekologis siswa di
berbagai konteks pendidikan. Misalnya, penelitian Khoirunnisa et al,, (2023) menunjukkan bahwa
tingkat literasi lingkungan siswa SMP berada pada kategori "cukup", dengan aspek keterampilan kognitif
yang masih rendah. Menurut Herlina et al., (2021) bahwa membandingkan literasi lingkungan siswa di
seckolah Adiwiyata dan Non Adiwiyata menemukan perbedaan signifikan dalam kesadaran lingkungan
antara kedua kelompok. Rokhmah & Fauziah (2021) meneliti literasi lingkungan siswa di sekolah
berbasis kurikulum lingkungan yang menunjukkan bahwa aspek kognitif siswa masih perlu ditingkatkan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif
dan berfokus pada literasi lingkungan, penelitian ini menyoroti pendidikan lingkungan dan kecerdasan
ckologis siswa melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan perspektif ekologis. Fokus utama
penelitian ini adalah bagaimana implementasi pendidikan lingkungan dan kaitannya dengan kecerdasan
ckologis siswa. Terutama dalam memberikan dampak pembentukan kesadaran dan perilaku siswa
terhadap lingkungan di SMA Negeri 3 Palu. Selain itu, dalam penelitian ini juga berpaya mengungkap
taktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan sekolah di
SMA Negeri 3 Palu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
dalam pengembangan strategi pendidikan lingkungan yang lebih efektif, serta berkontribusi pada
kebijakan pendidikan berbasis ekologi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui implementasi pendidikan lingkungan dan kecerdasan ekologis siswa di SMA Negeri 3 Palu
secara mendalam. Pendekatan ini menekankan interpretasi fenomena berdasarkan interaksi manusia
dengan lingkungannya (Achjar et al, 2023). Analisis dilakukan dengan perspektif ekologi, yang
menitikberatkan pada hubungan timbal balik antara siswa dan lingkungan sekolah dalam pembentukan
kesadaran ekologis. Subjek penelitian melibatkan tiga kelompok utama, yaitu siswa, guru, dan kepala
sekolah, guna memperoleh perspektif yang lebih komprehensif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi untuk mendapatkan data primer serta
sekunder yang mendukung validitas hasil penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, serta penarikan kesimpulan melalui triangulasi dari
berbagai sumber informasi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Palu, yang berlokasi di JI. Dewi Sartika No. 104, Palu
Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada penerapan program Adiwiyata, yang menjadikan sekolah
ini relevan dalam mengkaji kecerdasan ekologis siswa. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian
divisualisasikan dalam bentuk peta sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
(Sumber: Rancangan Peneliti, 2024)

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Lingkungan di SMA Negeri 3 Palu

Pendidikan lingkungan di SMA Negeri 3 Palu diterapkan melalui berbagai metode yang
mencakup integrasi dalam mata pelajaran, program ekstrakurikuler, serta kegiatan aksi nyata. Salah satu
program utama yang diterapkan adalah Program Adiwiyata, yang bertujuan untuk membentuk
kesadaran lingkungan siswa dan membiasakan mereka untuk bertindak secara berkelanjutan. Hasil
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah, Yuli Rahmawati S.Pd., menunjukkan bahwa sekolah telah
mengintegrasikan materi pendidikan lingkungan dalam berbagai mata pelajaran, terutama Geografi dan
IPA. Selain itu, program ekstrakurikuler seperti Kelompok Pecinta Lingkungan juga aktif dalam
mengadakan berbagai kegiatan, seperti kampanye daur ulang, penghijauan, serta seminar tentang
keberlanjutan lingkungan.

Selain itu, dari penjelasan wakil kepala sekolah, guru geografi, dan siswa di SMA Negeri 3 palu,
bahwa pendidikan lingkungan yang diterapkan di SMA negeri 3 Palu adalah pendidikan lingkungan
yang berfokus pada kegiatan menjaga dan melestarikan lingkungan berdasarkan aturan dan kebijakan
sekolah, yang mana hal tersebut tidak hanya berorientasi di dalam ruangan seperti mengintegrasikan
materi tentang ekologi dalam materi pembelajaaran, diskusi, dan juga seminar, tetapi juga dalam wujud
aksi nyata di lapangan (luar ruangan) seperti: penghijauan, daur ulang sampah, kerja bakti dan observasi
lingkungan secara langsung, serta kampanye kesadaran lingkungan. Sebagai salah satu upaya nasional
dan kebijakan yang dilakukan pihak sekolah SMA Negeri 3 Palu dalam rangka mengedukasi siswa
terhadap penerapan pendidikan lingkungan yaitu dengan menerapkan program Adiwiyata yaitu program
kementrian lingkungan hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dengan adanya program Adiwiyata tersebut maka
siswa diharapkan tidak hanya memiliki kesadaran tetapi juga rasa tanggung jawab untuk menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah seperti: melaksanakan piket kebersihan kelas sesuai
jadwal, tidak menggunakan wadah sekali pakai (siswa terbiasa membawa botol minum dan tempat
makan sendiri) sehingga mengurangi produksi sampah plastik dan tidak membuang sampah secara
sembarangan.

Terdapat juga kebijakan sekolah SMA Negeri 3 Palu yang melarang penggunaan wadah sekali
pakai, yang bertujuan untuk mengurangi produksi sampah plastik. Hasil wawancara dengan kepala
sekolah menunjukkan bahwa kebijakan ini efektif dalam membangun kebiasaan positif di kalangan
siswa. Banyak siswa yang telah terbiasa membawa botol minum dan tempat makan sendiri sebagai
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upaya untuk mendukung program lingkungan yang berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan yang menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan kurikulum berbasis lingkungan memiliki
tingkat kesadaran ekologis siswa yang lebih tinggi dibandingkan sekolah non Adiwiyata. Ini juga
mendukung konsep kecerdasan ekologis yang menekankan bahwa pengalaman nyata lebih efektif dalam
membentuk kesadaran lingkungan siswa dibandingkan hanya mengandalkan teori di dalam ruang kelas.

Dampak Kecerdasan Ekologi tethadap Kesadaran dan Perilaku Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga indikator utama kecerdasan ekologis yang memberikan
dampak terhadap kesadaran dan perilaku siswa, yaitu pengetahuan lingkungan, sikap peduli, dan
tindakan konkret. Adapun ke tiga indikator tersebut akan dijelasakan sebagai berikut:

1) Pengetahuan Lingkungan

Di SMA Negeri 3 Palu, upaya meningkatkan pengetahuan lingkungan dilakukan dengan cara
menanamkan kecerdasan ekologis melalui media pembelajaran dan praktik secara langsung. Hal
tersebut memungkinkan siswa mampu memahami hubungan timbal balik antara manusia dan
lingkungan. Selain itu, siswa mendapatkan pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan
melalui pembelajaran di kelas dan partisipasi dalam berbagai kegiatan lingkungan di sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Geografi, Ratna Sari S.Pd., siswa juga diberikan
kesempatan untuk melakukan observasi langsung terhadap kondisi lingkungan sekitar sebagai bagian
dari pembelajaran berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menckankan bahwa
pendidikan lingkungan yang berbasis pengalaman langsung dapat meningkatkan pemahaman
ekologis siswa secara signifikan.

2) Sikap Peduli

Sikap Peduli yang ditujukan oleh pihak sekolah (kepala sekolah dan Guru) di SMA Negeri 3
Palu tercermin dalam kebijakan dan aturan sekolah yang mendukung program lingkungan. Misalnya
memberikan contoh nyata seperti mengurangi penggunaan plastik, memilah sampah, menjaga
kebersihan kelas dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam berbagai kegiatan lingkungan. Siswa
menunjukkan sikap peduli lingkungan dengan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan penghijauan,
pengelolaan sampah, serta program hemat energi yang diterapkan di sekolah. Hasil wawancara
dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka merasa bertanggung jawab untuk
menjaga kebersihan lingkungan sekolah sebagai bagian dari budaya Adiwiyata yang diterapkan di
SMA Negeri 3 Palu. Menurut penelitian, kecerdasan ekologis berkembang melalui pengalaman
langsung yang menumbuhkan rasa empati dan kepedulian terhadap lingkungan, sehingga individu
cenderung mengambil tindakan positif dalam menjaga ekosistem di sekitarnya.

3) Tindakan Konkret

Tindakan konkret yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku siswa terhadap
lingkungan di SMA Negeri 3 Palu yaitu, memilah sampah, mengintegrasikan pendidikan lingkungan
dalam berbagai mata pelajaran, mengadakan diskusi dan proyek berbasis solusi terkait pendidikan
lingkungan, melaksanakan kerja bakti rutin, membuat jadwal piket kebersihan di masing-masing
kelas, menggunakan barang ramah lingkungan, serta terlibat dalam proyek lingkungan yang
diselenggarakan oleh sekolah. Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah, ada peningkatan
kepedulian siswa terhadap lingkungan, yang terlihat dari meningkatnya partisipasi mereka dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan keberlanjutan lingkungan. Hasil ini diperkuat oleh
penelitian Safrizal et al., (2020) yang menyebutkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan berbasis
lingkungan cenderung memiliki kesadaran ekologis yang lebih tinggi, dengan persentase sikap peduli
lingkungan mencapai 79,5% dan perilaku lingkungan sebesar 79,0%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang diterapkan secara sistematis
dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan karakter siswa yang lebih sadar lingkungan.
Hal ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Munawar et al, (2019) yang menyatakan bahwa
kesadaran siswa terbentuk melalui kombinasi antara pembelajaran kognitif, emosional, dan pengalaman
langsung, sehingga pendekatan edukatif berbasis partisipasi sangat diperlukan dalam pengembangan
kecerdasan ekologis.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran dan Perilaku Siswa terhadap Lingkungan
Sekolah

)

2)

Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi kesadaran dan perilaku terhadap lingkungan di SMA
Negeri 3 Palu yaitu pengetahuan. Khususnya pengetahuan mengenai lingkungan, yang diperoleh dari
berbagai upaya dan kebijakan yang dilakukan oleh pihak sekolah, contohnya melalui materi
pembelajaran, khususnya program Adiwiyata. Program Adiwiyata sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan. Program ini mengajarkan siswa
untuk lebih peduli terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah melalui berbagai kegiatan
seperti penghijauan, daur ulang, pengelolaan sampah, dan aturan pemakaian wadah sekali pakai.
Serta mencakup pengetahuan, pengalaman langsung, dan motivasi intrinsik yang diperoleh siswa
dalam proses pembelajaran serta interaksi dengan lingkungan sekolah. Menurut, kecerdasan ekologis
berkembang melalui kombinasi kesadaran, pengetahuan, dan tindakan yang berkelanjutan. Semakin
banyak siswa terlibat dalam pengalaman langsung, seperti observasi lapangan, proyek lingkungan,
dan eksperimen berbasis konservasi, semakin besar pula dampaknya terhadap kesadaran dan perilaku
mereka. Pengalaman langsung ini berperan penting dalam membentuk pemahaman mendalam
tentang hubungan manusia dengan alam. Misalnya, siswa yang diberikan kesempatan untuk
menanam pohon dan merawatnya dalam program penghijauan sekolah akan lebih memahami
konsep keberlanjutan dibandingkan mereka yang hanya menerima materi secara teoretis di kelas.
Menurut penelitian Amir et al.,, (2015) pembelajaran berbasis pengalaman memiliki dampak yang
lebih kuat dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan siswa terhadap lingkungan dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional.

Selain itu, motivasi intrinsik juga menjadi bagian dari faktor internal yang memengaruhi
kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan. Beberapa siswa mungkin memiliki ketertarikan
alami terhadap isu lingkungan, sementara yang lain membutuhkan dorongan dari guru atau program
sekolah untuk membangun kesadaran tersebut. Studi yang dilakukan oleh Muslicha (2015)
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam kegiatan
lingkungan cenderung mengembangkan sikap peduli dan bertindak secara lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, sekolah perlu memastikan bahwa siswa memiliki
akses terhadap pengalaman langsung dalam berbagai bentuk, seperti penelitian lapangan, proyek
komunitas, dan kegiatan berbasis konservasi.

Faktor Eksternal

Selain faktor internal, kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan sekolah di SMA
Negeri 3 Palu juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan adalah faktor lingkungan sosial, budaya
masyarakat sekitar, dan peran orang tua. Siswa tumbuh dalam keluarga yang memiliki kebiasaan
menjaga kebersihan dan mengelola sampah dengan baik, maka mereka cenderung membawa
kebiasaan tersebut ke sekolah. Selain itu, jika masyarakat sekitar sekolah juga memiliki budaya yang
peduli terhadap lingkungan, siswa akan lebih mudah mencontoh dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari maupun di lingkungan sekolah SMA Negeri 3 Palu. Hasil wawancara dengan
guru Geografi menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga dan komunitas sekitar sekolah sangat
berpengaruh dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan siswa dalam menjaga lingkungan. Menurut
penelitian Jumirah et al., (2021) kesadaran siswa terbentuk melalui kombinasi antara pembelajaran
kognitif, emosional, dan pengalaman langsung, di mana peran lingkungan sosial menjadi faktor kunci
dalam membentuk perilaku mereka.

Peran keluarga sangat penting dalam membangun kesadaran ekologis sejak dini. Anak-anak
yang dibesarkan dalam keluarga yang menerapkan gaya hidup ramah lingkungan, seperti memilah
sampah, menghemat energi, dan mengurangi konsumsi plastik, cenderung lebih sadar akan
pentingnya keberlanjutan lingkungan dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan teladan dari
orang tua. Menurut Koenarso (2023) anak-anak yang mendapatkan dukungan keluarga dalam
kegiatan berbasis lingkungan lebih mungkin untuk mengembangkan kebiasaan berkelanjutan hingga
dewasa.

http://e-journal. hamzanwadi.ac.id/index.php/gdk | 249



Fabrul Ardiansyab et al., | Geodika: Jurnal Kajian Lnm dan Pendidikan Geografi, 1'ol. 9, No. 2, Mei 2025: 245-254

Selain keluarga, lingkungan sosial dan budaya masyarakat juga memainkan peran penting
dalam membentuk kesadaran ekologis siswa. Dalam masyarakat yang memiliki budaya peduli
lingkungan, seperti komunitas yang aktif dalam penghijauan dan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, siswa cenderung memiliki kesadaran lingkungan yang lebih tinggi. Menurut studi yang
dilakukan Sobirin (2018) bahwa budaya sosial yang mendukung praktik berkelanjutan dapat
meningkatkan keterlibatan individu dalam kegiatan lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah.

Kebijakan sekolah juga merupakan faktor eksternal yang berperan dalam membentuk
kesadaran ekologis siswa. Sekolah yang menerapkan kebijakan lingkungan yang ketat, seperti
pengurangan plastik sekali pakai, konservasi air dan energi, serta program penghijauan, cenderung
memiliki siswa dengan kesadaran ekologis yang lebih tinggi. Studi yang dilakukan oleh Prabowo &
Hafid (2024) menunjukkan bahwa sekolah yang mengintegrasikan kebijakan lingkungan ke dalam
budaya sekolah mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas berkelanjutan. Pengaruh
teman sebaya juga dapat memotivasi siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Menurut
penelitian Pitoewas (2018) remaja lebih cenderung mengadopsi perilaku positif ketika mereka
melihat teman-teman mereka melakukan hal yang sama. Oleh karena itu, membangun komunitas
siswa yang aktif dalam kegiatan lingkungan dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
kesadaran ekologis secara kolektif. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan yang hanya berbasis teori
tanpa adanya dukungan sosial yang kuat akan kurang efektif dalam menciptakan perubahan perilaku
yang nyata. Untuk memastikan keberhasilan pendidikan lingkungan, diperlukan pendekatan yang
menyeluruh dan kolaboratif, di mana seckolah, keluarga, dan masyarakat bekerja bersama dalam
membangun budaya berkelanjutan di kalangan siswa.

Tantangan dalam Penerapan Pendidikan Lingkungan

Meskipun SMA Negeri 3 Palu telah berhasil menerapkan berbagai program lingkungan, masih
terdapat beberapa tantangan dalam memastikan bahwa seluruh siswa memiliki kesadaran dan perilaku
yang konsisten terhadap lingkungan. Keberlanjutan dari program yang telah berjalan membutuhkan
komitmen jangka panjang dari semua elemen sekolah, termasuk siswa, guru, dan tenaga kependidikan.
Beberapa tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi: kurangnya kesadaran sebagian
siswa yang masih membuang sampah sembarangan dan belum terbiasa dengan budaya ramah
lingkungan. Meskipun sekolah telah menerapkan berbagai kebijakan lingkungan, tidak semua siswa
memiliki kesadaran yang sama dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan. Masih ditemukan siswa
yang membuang sampah sembarangan, tidak memilah sampah, serta kurang peduli terhadap kebersihan
lingkungan sekolah. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pemahaman yang mendalam
mengenai dampak dari perilaku tersebut atau kurangnya kebiasaan yang dibangun sejak dini di
lingkungan keluarga dan masyarakat.

Menurut Sembiring & Lim (2020), pembentukan kebiasaan lingkungan yang baik perlu dilakukan
secara bertahap dan konsisten melalui pendidikan berbasis pengalaman. Oleh karena itu, sekolah perlu
mengadopsi pendekatan yang lebih efektif dalam membangun kebiasaan lingkungan, seperti
menerapkan sistem reward and punishment, di mana siswa yang berperilaku baik diberikan penghargaan,
sementara pelanggaran terhadap kebijakan lingkungan dikenai konsekuensi edukatif, seperti wajib
berpartisipasi dalam program kebersihan sekolah. Keterbatasan pengawasan dalam penerapan kebijakan
sekolah, sehingga tidak semua kebijakan dapat dijalankan secara optimal.

Meskipun terdapat berbagai kebijakan lingkungan di sekolah, kurangnya pengawasan menjadi
salah satu kendala dalam memastikan efektivitas implementasi kebijakan tersebut. Beberapa siswa masih
ditemukan tidak mematuhi aturan, seperti tidak membawa botol minum sendiri, menggunakan plastik
sekali pakai, atau tidak berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
tenaga pengawas serta kurangnya mekanisme kontrol yang sistematis untuk menegakkan aturan yang
telah dibuat.

Menurut Utari et al., (2025), efektivitas kebijakan lingkungan di sekolah sangat bergantung pada
sistem pengawasan dan keterlibatan aktif dari seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, sekolah dapat
mengembangkan strategi pengawasan berbasis komunitas, di mana setiap kelas memiliki tim pengawas
lingkungan yang bertugas memastikan bahwa seluruh siswa mematuhi kebijakan sekolah. Selain itu,
keterlibatan alumni dan orang tua siswa dalam pengawasan juga dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan lingkungan.
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Salah satu tantangan utama dalam penerapan pendidikan lingkungan adalah mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan lingkungan tanpa merasa bahwa itu adalah kewajiban
semata. Banyak siswa yang hanya terlibat dalam kegiatan lingkungan jika ada kewajiban dari sekolah,
tetapi kurang memiliki inisiatif untuk terlibat dalam aksi lingkungan di luar kegiatan akademik. Menurut,
keterlibatan siswa dalam kegiatan lingkungan dapat ditingkatkan dengan memberikan pengalaman yang
lebih menyenangkan dan berbasis partisipasi aktif. Beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh sekolah
untuk meningkatkan keterlibatan siswa antara lain membentuk komunitas siswa peduli lingkungan yang
memiliki kegiatan rutin di luar jam pelajaran, seperti kampanye lingkungan, penanaman pohon, dan
kegiatan bersih-bersih sekolah. Mengintegrasikan program lingkungan dengan media sosial, di mana
siswa dapat berbagi pengalaman mereka dalam menjaga lingkungan dan mendapatkan apresiasi dari
teman-temannya. Melakukan kolaborasi dengan organisasi lingkungan eksternal, seperti komunitas
pecinta alam atau LSM lingkungan, untuk memberikan pengalaman lapangan bagi siswa yang lebih
menarik dan inspiratif. Mengadakan kompetisi dan tantangan lingkungan, seperti lomba daur ulang,
tantangan hidup bebas plastik, atau program adopsi pohon yang dapat memotivasi siswa untuk lebih
aktif berpartisipasi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, sekolah dapat memperkuat program edukasi
lingkungan dengan pendekatan yang lebih interaktif dan inovatif. Selain itu, evaluasi berkala terhadap
efektivitas program lingkungan yang telah diterapkan perlu dilakukan guna menyesuaikan metode yang
paling efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan. Selain itu,
pendekatan berbasis komunitas juga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan keterlibatan siswa.
Dengan membentuk kelompok peduli lingkungan yang anggotanya berasal dari berbagai tingkat kelas,
sckolah dapat menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap lingkungan. Menurut
penelitian, pendidikan lingkungan yang berbasis komunitas memiliki dampak jangka panjang terhadap
kebiasaan berkelanjutan yang dilakukan oleh siswa di luar sekolah.

Secara keseluruhan, meskipun SMA Negeri 3 Palu telah berhasil menerapkan berbagai program
lingkungan, keberlanjutan dari program ini memerlukan komitmen, inovasi, dan keterlibatan aktif dari
seluruh elemen sekolah. Dengan mengatasi tantangan yang ada melalui strategi yang lebih inovatif dan
berbasis pengalaman, diharapkan pendidikan lingkungan di sekolah ini dapat semakin efektif dalam
membentuk karakter siswa yang sadar dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Implikasi Temuan Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan sekolah dalam
meningkatkan kecerdasan ekologis siswa. Pendidikan lingkungan yang efektif tidak hanya bergantung
pada kurikulum yang telah dirancang, tetapi juga pada bagaimana sekolah mampu mengintegrasikan
konsep keberlanjutan ke dalam budaya dan kebiasaan sehari-hari siswa. Kesadaran ekologis tidak dapat
terbentuk hanya melalui teori di dalam kelas, melainkan melalui pengalaman nyata dan keterlibatan aktif
dalam kegiatan yang berorientasi pada kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
yang lebih holistik dan strategis agar pendidikan lingkungan dapat memberikan dampak jangka panjang
terhadap perilaku siswa.
Beberapa rekomendasi yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain:
1) Meningkatkan integrasi pendidikan lingkungan dalam kurikulum dengan metode yang lebih aplikatif
dan berbasis pengalaman
Pendidikan lingkungan perlu diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran, terutama dalam
bidang ilmu sosial dan sains seperti Geografi, Biologi, dan Fisika. Namun, penyampaian materi
lingkungan tidak boleh terbatas pada teori semata. Pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning) harus menjadi pendekatan utama dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu
lingkungan. Sekolah dapat menerapkan beberapa strategi, seperti proyek lapangan dan penelitian
lingkungan. Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati dan menganalisis permasalahan
lingkungan di sekitar mereka, seperti pencemaran udara, pengelolaan sampah, atau konservasi air.
Simulasi dan eksperimen berbasis keberlanjutan: melalui praktik langsung, siswa dapat memahami
bagaimana tindakan kecil mereka berdampak pada lingkungan, seperti membuat kompos dari
sampah organik atau menghitung jejak karbon individu. Studi kasus dan diskusi berbasis solusi:
Pembelajaran yang mengajak siswa berpikir kritis dalam mencari solusi atas permasalahan lingkungan
dapat meningkatkan kesadaran mereka terhadap urgensi tindakan nyata.
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2) Memperkuat keterlibatan siswa dalam kegiatan lingkungan melalui pendekatan berbasis komunitas
dan kerja sama dengan organisasi lingkungan

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan lingkungan di sekolah merupakan kunci utama dalam
membangun kebiasaan yang berkelanjutan. Namun, tantangan yang sering muncul adalah kurangnya
motivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan yang tidak diwajibkan oleh sekolah. Untuk mengatasi
hal ini, sekolah perlu membangun sistem keterlibatan yang lebih menarik dan bersifat kolaboratif,
baik antar siswa maupun dengan komunitas di luar sekolah. Beberapa langkah yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa meliput membentuk komunitas peduli lingkungan di sekolah,
klub lingkungan yang aktif dapat menjadi wadah bagi siswa untuk menyalurkan minat mereka
terhadap isu keberlanjutan, mengadakan kompetisi dan tantangan berbasis lingkungan misalnya,
tantangan nol sampah (zero waste challenge), lomba inovasi lingkungan, atau penghargaan bagi kelas
paling hijau. Membiasakan keterlibatan dalam aksi lingkungan di luar sekolah. Sekolah dapat bekerja
sama dengan komunitas lokal dalam kegiatan seperti penghijauan di daerah rawan erosi,
pembersihan sungai, atau kampanye hemat energi. Oleh karena itu, keterlibatan dalam aksi nyata
perlu diperkuat dan didorong secara aktif oleh sekolah.

3) Menjalin kemitraan dengan organisasi lingkungan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa
mengenai isu-isu keberlanjutan dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam aksi lingkungan.

Sekolah tidak dapat berdiri sendiri dalam upaya membangun kesadaran ekologis siswa.
Kolaborasi dengan organisasi lingkungan, baik tingkat lokal maupun nasional, sangat penting untuk
memperluas wawasan siswa mengenai tantangan keberlanjutan dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih nyata. Kemitraan ini dapat mencakup berbagai bentuk, seperti workshop dan seminar
oleh para ahli lingkungan (mengundang praktisi dari LSM lingkungan atau akademisi untuk
memberikan wawasan mengenai isu global dan lokal terkait keberlanjutan). Program magang atau
kerja lapangan bagi siswa (siswa dapat diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam program
lingkungan, seperti rehabilitasi hutan, konservasi satwa liar, atau pengelolaan sampah terpadu).
Pengembangan program sekolah berbasis komunitas (sekolah dapat berkolaborasi dengan
masyarakat dalam mengembangkan sistem pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, seperti bank
sampah berbasis sekolah atau program penghijauan bersama warga sekitar). Berdasarkan hasil
penelitian ini, paparan terhadap realitas lingkungan yang lebih luas melalui interaksi dengan
organisasi lingkungan dapat meningkatkan kepedulian siswa dan memperkuat motivasi mereka untuk
berkontribusi dalam aksi keberlanjutan. Dengan demikian, kemitraan ini tidak hanya bermanfaat bagi
siswa, tetapi juga bagi komunitas yang lebih luas.

Dengan menerapkan strategi-strategi di atas, diharapkan sekolah lain juga dapat mengadopsi
pendekatan yang lebih efektif dalam membangun kesadaran lingkungan siswa. Pendidikan
lingkungan yang inovatif harus mampu mengubah paradigma siswa, dari sekadar memahami konsep
lingkungan secara pasif menjadi individu yang mampu berpikir kritis, peduli, dan aktif dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan. Melalui upaya yang lebih terintegrasi, generasi mendatang tidak
hanya akan memiliki kecerdasan akademik yang tinggi, tetapi juga akan menjadi agen perubahan
dalam menciptakan lingkungan yang lebih lestari dan berkelanjutan. Sekolah harus menjadi pusat
pembelajaran yang mampu mencetak individu yang tidak hanya terampil dalam ilmu pengetahuan,
tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab ekologis yang tinggi terhadap masa depan planet ini.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan lingkungan di SMA Negeri
3 Palu melalui integrasi dalam kurikulum, program ekstrakurikuler, serta kebijakan berbasis
keberlanjutan telah berhasil meningkatkan kesadaran dan kecerdasan ekologis siswa. Program
Adiwiyata, kebijakan larangan penggunaan plastik sekali pakai, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan
penghijauan dan pengelolaan sampah terbukti efektif dalam membentuk sikap peduli lingkungan di
kalangan siswa. Namun, masih terdapat tantangan dalam memastikan konsistensi perilaku siswa
terhadap lingkungan, seperti kurangnya pengawasan, partisipasi aktif yang belum optimal, serta variasi
kesadaran individu yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, penguatan
kebijakan sekolah, peningkatan keterlibatan siswa dalam komunitas lingkungan, serta kolaborasi dengan
organisasi eksternal menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pendidikan lingkungan di
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sekolah. Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan
lingkungan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga membangun budaya
berkelanjutan melalui pengalaman langsung. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan
mengeksplorasi model pembelajaran yang lebih inovatif serta memperluas penelitian pada berbagai
sekolah dengan karakteristik berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait
efektivitas program pendidikan lingkungan dalam meningkatkan kecerdasan ekologis siswa.
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